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ABSTRAK

Al-Ghazali adalah seorang pemikir besar dalam alkejgremikiran Islam,
beliau adalah seorang ahli hukum figih, filosof darfi, dalam pemikirannya al-
Ghazali mengakui fase-fase yaitu fase sebelum ymiakla uzlah dan sesudah uzlah.
Usaha al-Ghazali dengan sikap kritis beliau beraisattuk mencari pengetahuan dan
kebenaran hakiki. Karena itu ia memutuskan untukaae pengetahuan kebenaran
yang pasti dimana obyek yang diketahui dalam scata tertentu sama sekali tidak
memberikan peluang bagi masuknya keraguan, demgai-Ghazali memilih jalan
sufi dengan penghayataauq banyak hal yang ditulis tentang kesungguhan Alati
Ghazali dan arti penggunaan metode keraguan untrcan pengetahuan untuk
kebenaran yang pasti, dengan itu beliau membagjgbahuan ilmu menjadi 2, ilmu
sebagai proses dan ilmu sebagai produk. llmu selpagses yaituagliyah, hissiyah
dan laduni (kenabian), dan ilmu sebagai produk ydiatiniah (takliyah), kalam
falsafah dansufi. Dari aliran atau pendukung sekte ini ia memilikipat kelompok
yang masih dianggap memiliki kebenaran (Islam) ezl kesebelas, jika tidak ada
satu pun dari mereka yang memiliki kebenaran separt maka pencarian akan
kebenaran sama sekali akan sia-sia.

Tuduhan yang mengatakan bahwa al-Ghazali adalatkk sodi intelektual tak
beralasan dan mengada-ada sebab justru al-Gharglatsrasional, bahkan karena
sikap kritisnya, ia meragukan kebenaran segalaategskeptis). Memang, al-Ghazali
membedakan antara daerah-daerah yang harus didaardipahami dengan cahaya
kenabian. Kesalahan orang adalah karena ia seremgasuki wilayah yang hanya
bisa dipahami dengan nur hubuwwah dengan mengguraiednya.

Al-Ghazali adalah penegak tasawuf baru yang mengkomkannya dengan
figih dan teologi. Ketiga bidang itu sebelumnya apakan bidang-bidang yang tidak
pernah bisa bertemu, bahkan dipandang saling lbanigein satu sama lain.

Jadi, menurut al-Ghazali seseorang tidak dapat apamnena’rifah dengan
indera dan akalnya, akan tetapi ma’rifah diperotedtalui nur yang di ilhamkan oleh
Tuhan kepadanyaur ini adalah kunci pembuka sebagian besar dari imalrifat.
Barangsiapa mengira bahwa tirai hanya dapat didekgan menyusun kata-kata dan
alasan-alasan belaka, berarti ia telah menyempitkhmat Allah yang luas dan
kebenaran itu hanya dalam penghayatan sufi.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar belakang masalah

Pembahasan tentang arti kebenaran menjelaskangges$unya apa yang
disebut kebenaran serta syarat-syarat apa yangemaokan sesuatu pengetahuan

dapat dikatakan benar.

Kata kebenaran sebagai suatu kata benda yang kangkupun abstrak.
Jika subjek hendak menuturkan kebenaran artinylmlagaoposisi yang benar.
Proposisi maksudnya adalah makna yang dikandumgndsliatu pernyataan atau
statement. Apabila subjek menyatakan kebenaran bahwa prdapasig di uji itu
pasti memiliki kualitas, sifat dan karakteristikiidungan, dan nilai, hal yang
demikian itu karena kebenaran tidak dapat begjautsaepas dari kualitas, sifat,
hubungan, dan nilai itu sendiri. Dengan adanya dgab macam kategori
sebagaimana tersebut di atas, maka tidaklah bealeljika pada saatnya setiap
subjek yang memiliki pengetahuan akan memiliki @ess dan pengertian yang

sangat berbeda satu dengan lainnya.

Kebenaran berkaitan dengan kualitas pengetahuatinydr setiap
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang yang ntehgesesuatu objek dilihat

dari jenis pengetahuan yang dibangun. Adapun pehgenh itu berupa berikut

! Koentowibisono Siswomihardjo (tim editoBjijsafat llmy (Klaten: Intan Pariwara, 1997),
hal. 85-92.



ini. Pengetahuan biasa disebut jugaowledge of the man in the strestu
ordinary knowledgeatau common sense knowledgéengetahuan seperti ini
memiliki arti kebenaran yang sifatnya subjektif.tiAya, sangat terikat pada
subjek yang mengenal. Dengan demikian, pengetaliahap pertama ini
memiliki sifat selalu benar sejauh sarana untuk pexoieh pengetahuan bersifat

normal atau tidak ada penyimpangan.

Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang telaletapkan subjek
yang khas atau spesifik dengan menerapkan atauithamapdelogis yang khas
pula. Artinya, metodelogi yang telah mendapatkasegeakatan di antara para ahli
yang sejenis. Kebenaran yang terkandung dalam fsnge ilmiah bersifat
relatif.> Maksudnya, kandungan kebenaran dari jenis penggtatimiah selalu
mendapatkan revisi yaitu selalu diperkaya oleh|hpsnemuan yang paling
mutakhir. Dengan demikian, kebenaran dalam pengatahiimiah selalu
mengalami pembaharuan sesuai dengan hasil pemejitiag paling akhir dan
mendapatkan persetujuan, adaageeementlalam suatu konvensi, para ilmuwan

sejenis.

Pengetahuan filsafat adalah jenis pengetahuan ymemgekatannya
melalui metodelogi pemikiran filsafat, yang bersifaendasar dan menyeluruh
dengan model pemikiran yang analitis, kritis, dpeksilatif* Sifat kebenaran

yang terkandung dalam pengetahuan filsafati adabbkolut intersubjekitif.

2 Koentowibisono Siswomihardjlsafat Ilmu hal. 85-92.

% Koentowibisono Siswomihardj&ilsafat llmu, hal. 85-92.

* Louis. O. KattsoffPengantar Filsafatalih bahasa, Soejono Soemargono, (Yogyakarta:
Tiara wacana, 1996), hal. 3-7.



Maksudnya, nilai kebenaran yang terkandung jenigg@®huan filsafat selalu
merupakan pendapat yang selalu mendapat pembedaratilsuf, kemudian

yang menggunakan metodelogi pemikiran yang same pgika pendapat filsafat
itu ditinjau dari sisi lain, artinya dengan pendekefilsafat yang lain, sudah dapat
dipastikan hasilnya akan berbeda atau bahkan lengen atau menghilangkan
sama sekali. Misalnya, filsafat matematika ataunggtd dari Phytagoras sampai
sekarang masih tetap seperti waktu Phytagoraseitarpa kali memunculkan

pendapatnya itu, pada abad VI Sebelum Masehi.

Kebenaran jenis pengetahuan ini adalah kebenaragefahuan yang
terkandung dalam pengetahuan agama. Pengetahuana ageemiliki sifat
dogmatis. Artinya, pernyataan dalam suatu agamalusedlihampiri oleh
keyakinan yang telah tertentu sehingga pernyataamyptaan dalam ayat-ayat
kitab suci agama memiliki nilai kebenaran sesuangde keyakinan yang
digunakan untuk memahaminya itu. implikasi makna Kandungan kitab suci
itu dapat berkembang secara dinamik sesuai dergykerpbangan waktu. Akan
tetapi, kandungan maksud dari ayat kitab suciidaktdapat diubah dan sifatnya

absolut.

Kebenaran dikaitkan dengan sifat atau karakterdik bagaimana cara
atau dengan alat apakah seseorang membangun perayetga itu. Apakah ia
membangun dengan penginderaan aamse experiencakal pikir atau rasio,

intuisi, atau keyakinan. Implikasi dari penggunaan alat untuk memperoleh

® Harold H. Titus (editor)Persoalan-persoalan Filsafaslih bahasa H. M. Rosidi, (Jakarta:
Bulan bintang, 1984), hal. 20-21.



pengetahuan melalui alat tertentu atau mengakibakieaakteristik kebenaran
yang dikandung oleh pengetahuan itu akan memilé&ra ctertentu untuk
membuktikannya. Artinya, jika seseorang membanganmglalui indera atau
sense experiencenaka pada saat ia membuktikan kebenaran pengetahwu
harus melalui indera pula. Begitu juga dengan gareg lain. Seseorang tidak
dapat membuktikan kandungan kebenaran yang dibamdgim cara intuitif

dengan cara lain, misalnya dengan cara inderawi.

Berkaitan dengan pengetahuan dan kebenaran dajamats pemikiran
Islam menjadi problem yang sangat serius, paraffilslam membicarakan
masalah tersebut dengan berbagai cara dan teak orénentukan pengetahuan
yang benar. Ibnu Sina dan Ibnu Rusdy mempunyai y@oig hampir sama yang
pada intinya bahwa dengan metode rasional keberiaradapat dicapai dan

dipaham®

Akan tetapi pendapat tersebut mendapat kritik yajegn dari al-Ghazali
yang bersifat kritis terhadap rasionalisens, merakaua sepakat bahwa
kebenaran selalu dikaitkan dengan pengetahuan.nidedoe yang mana yang
diinginkan oleh al-Ghazali, kebenaran rasional &eabenaran hukum, filsafat,

atau sufi/tasawuf?

Dalam beberapa hal al-Ghazali memang seorang yasrgailmami teori

filsafat dengan matang, beliau seorang fiolosoabglts sufi antara lain:

® Majid Fakhry,Sejarah Filsafat Islamalih bahasa R. Mulyadhi Kartanegara, (Jakarta: PT
Dunia Pustaka Jaya, 1987), him 190.



Pertama, bahwa al-Ghazali menulis kitab-kitab yang sebagan
ditujukan untuk menyerang berbagai kalangan terteséperti pada fukaha,
kebatinan, filosof, dan teolog, dan pada kitabkkitga yang lain, ia memaparkan
sudut pandangan yang direlai dan dipertahankarseitoua karena faktor yang
esensial adalah problema falsafi yang merupakaariehbn pengetahuan tingkat
pertama dalam jenis dan urgensi, yaitu problemakiagn yang tidak goyah lagi
terhadap apa yang ada di balik kenyataan-kenyagtam telah dicapai oleh ilmu
zamannyd. Hal ini dituangkan al-Ghazali dalam kitabMungidzmin al-Dhalal
dalam suatu pernyataan yang mengingatkan kita kefladah pertama” dari
metodologiRene Descartedilosof Perancis yang tersohor itu. kata al-Ghiaza
“Sesungguhnya yang saya cari adalah ilmu tentakidtasegala sesuatu. Yang
tampak pada saya ialah bahwa IlImu yakin itu adgdaty menyingkapkan obyek
pengetahuamga’lum) begitu rupa, sehingga tidak ada ragu lagi, ddaktdisertai
oleh kemungkinan dan paham, dan hati pun tidak mampnilainya; malah
aman dari salah seyogyanya menyertai keyakinan.itibhahwa setiap apa yang
tidak al-Ghazali ketahui menurut cara ini dan yaidgk saya yakini menurut
keyakinan ini, maka ilmu itu tidak dapat dipercaglan tidak aman. Setiap ilmu

yang tidak aman (dari salah) dengan keyakinan, ritakaukan ilmu yakin'®

Kedua, bahwa yang menjadikan al-Ghazali itu seorang dflosdalah
bahwa hakikat yang menjadi ciri keyakinan itu memhysendapatnya adalah

“hakikat kebenaran tasawuf’, bukan hakikat lain. &g sebelum itu, ia

" Ahmad Daudy (editor)Segi-segi Pemikiran Falsafi Dalam Islatdakarta, Bulan bintang,
1984), him. 80-85.

8 Al-Ghazali,al-Mungidh min al-Dalal, Pembebas Dari Kesesatalih bahasa Abdullah bin
Nuh, (Jakarta: Tinta mas, 1984), him. 7-10.



mengakui adanya norma-norma lain bagi hakikat sepang juga diakui oleh
para filosof di sepanjang zaman, dan ia menjadilama tasawuf sebagai garis
pemisah dalam setiap problema pemikiran, termasolsykilah agama
seluruhnya. Katanya, keyakinan tasawuf bukanlahngde rangkaian dan
susunan kalam, tapi dengaaor yang ditempatkan Allah dalam dada (hatiy
itu merupakan anak kunci kebanyakama'rifah. Maka barang siapa yang
menyangka bahwa penyingkap#&agyj itu bergantung atas rangkaian dalil-dalil
maka ia telah mempersempit rahmat Allah yang maha’! Dalam ungkapan
yang lebih tegas, ia berkata: “Sesungguhnya kegakitu suatu ekspresi tentang
ma’rifah khusus dan berkaitan dengan yang diket@hailuma). Dalam ibarat
yang terakhir ini, kita dapat mengetahui ciri khakin sufi, dalam arti suatu
ma’rifah bagi orang-orang pilihan tertentu yang berhubundangan obyek
pengetahuan tertentu pula. Karena itu dapat dikzastbahwa titik awal dalam
pemikirannya, yang telah mewarnai pandangannyadegh segala sesuatu dan
alam ini, bukanlah agama atau figih, tetapi hakiesawwuf yang tumbuh di

Damaskus. Hakikat itu kebenaran subyektif dan méragr.

Dari latar belakang masalah serta pandangan peyalisdalam
autobiografinya yang mengharukal;Mungidh min al-Dalal (pembebasan dari
kesalahan), ciri-ciri tertentu yang mengingatkamkali padaConfessionglari
St. Augustinus, al-Ghazali menguraikan perjalaméelektual dan ruhaninya, dan
menyatakan bahwa ia telah menemukan kedamaianateméran hanya setelah

mengikuti jalan para sufi. Al-Ghazali benar-bensorang di antara pemikir Islam

° Al-Ghazali,al-Mungidh min al-Dalal, Pembebas Dari Kesesataim. 7-10.



terbesar. Memahami dengan mendalami ilmu pengeatahgama Islam, ilmu-
ilmu dan pengetahuan lainnya pada zamannya. Oledn&atu, adalah sangat

penting untuk diteliti dan dikembangkan dalam blkrskripsi.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dipandang sebagai upaya untuk meati@n
permasalahan yang akan disajikan dalam skripsi Déngan demikian,
diharapkan pengembangan masalah lebih proporsieigiematis dan fokus.

Adapun rumusan masalah yang disajikan sebagaiuberik

a. Apa yang dimaksud dengan limu, kriterianya lImwa&ngetahuan menurut

al-Ghazal?

b. Bagaimana konsep kebenaran menurut al-GHazali



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penyusunan Skripsi ini penulis memiliki tangg jawab
akademik, maka penulis ini memiliki tujuan terteradapun tujuan dan kegunaan

tersebut sebagai berikut;

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep ilmu atau kehenamenurut al-

Ghazali

2. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan limderkanya llmu atau

Pengetahuamenurut al-Ghazali

3. Sebagai syarat untuk meraih gelar Strata Satuf&ilsalam Islam Fakultas

Ushulddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Seperti yang telah kita ketahui bahwa salah satuang menjadikan al-
Ghazali sebagai tokoh monumental adalah pengarwarngluas di Dunia Islam
khususnya, dan di Dunia Barat umumnya. Sebagiararbasntuk tidak
mengatakan seluruh karyanya, telah diterjemahkam diéinjau oleh para
lImuwan dari kalangan Islam juga non Islam. Penaikial-Ghazali telah banyak
dibicarakan dan diteliti di lingkungan Universitestam Negeri Sunan Kalijaga,

terutama yang berkaitan dengan masalah tasawuf.

Untuk mengembangkan serta memfokuskan penulisapsskni perlu

kiranya untuk mengemukakan tinjauan pustaka. Adakegunaan tinjauan



pustaka ini untuk menghindari penulisan yang sasraan obyek yang sama.

Untuk itu tinjauan pustaka sebagai berikut:

Pertama: penelitian pernah dilakukan oleh Sekar Ayu Aryderjudul
Konversi al-Ghazali ke SufBeliau menjelaskan bagaimana proses peralihan al-
Ghazali menuju ke Sufi dan mengapa menjadi piligantyang terbaik.
Menurutnya jalan Sufi diambil al-Ghazali setelahngedami berbagai perdebatan
intelektual internal untuk menemukan kebenarartis€janelitian didasarkan atas
karya otobiografi al-GhazalAl-Mungidz min al-DhalalSebagai sumber primer,
sebab karya tersebut dianggap sebagai karya yaigg patentik untuk

mengetahui perjalanan hidup al-Ghaz3li.

Kedua:karangan Thaha Abdul Bagi Surur, bukunya berjadai pikiran
al-Ghazali. beliau menjelaskan bahwa ia meragukan semua IlImgebghuan
yang pernah ia pelajari, al-Ghazali meragukan sehmua pengetahuan persis
seperti ketika meragukan nilai fenomena dan tujo@lup. Meragukan semua
yang terserap indra dan semua yang dikokohkanaklah bahkan ia meragukan
pikirannya sendiri, ia mengalami krisis rohani tydirisis keraguan yang meliputi
agidah dan semua jenima’rifat. Kemudian ia mencari petunjuk melalui jalur
indra serta akal dimana ia bisa menyaksikan siaar chhaya. Namun dalam
penelitiannya ini  Thaha Abdul Baqi Surur tidak pedeskan bagaimana al-

Ghazali memanfaatkan keraguannya ters&buit.

19 | ihat Sekar ayu AyanKonversi al-Ghazali ke Sufial 15.
1 | ihat Thaha Abd al Bagi Surudlam Pikiran Al-Ghazalihal. 19-20.
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Ketiga: Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Masgdn terkait
denganTasawuf Al-Ghazali? Dalam penelitiannya ia lebih memfokuskan pada
dimensi Rasionalitas dalam konsepsi Tasawuf al-&habDiketahui dalam
penelitian tersebut bahwa fungsi akal dalam Tasdanfa sebatas sarana untuk
memperoleh pengetahuan yang benar dalam jalan ugsgwga untuk berfikir
yang benar dan khusus untuk mempersiapkan diri remigh pengalaman dan
pengetahuan Sufistik. Fungsi lain dari akal adalebagai alat evaluasi yang

berfungsi untuk mengkritisi pengetahuan sufistikg/diperoleh.

Keempat:Di tulis Oleh Sibawaihi Dalam bukunygskatologi Al-Ghazali
Dan Fazlur Rahman yang mengkaji tentang Studi Komparatif Epistergolo
Klasik-Kontemporer,. la menjelaskan al-Ghazali s@ngeyakini potensialitas
yang dimiliki akal untuk mengungkap kebenaran daakma. Namun ia tidak
secara detail menjelaskan tentang makna atau kelmema sendiri. la lebih

banyak membahas tentang posisi akal dan metodedekeiimuannya®

Dari tinjauan pustaka tersebut di atas, maka perdrpendapat bahwa
belum ada yang menulis dalam bentuk skripsi pendaahdentang konsep

kebenaran menurut al-Ghazali.

12 Masyaruddin, Dimensi Rasionalitas Dalam Konsepsi Tasawuf Al-@liAz(Tesis Master
di PPs IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996),

13 Sibawaihi, Eskatologi Al-Ghazali Dan Fazlur Rahman, Studi Kanapif Epistemologi
Klasik-Kontemporef Pengantar: Prof. Dr. H.M Amin Abdullah, (Yogyaka Islamika, 2004), him.
206.



11

E. Metode Penelitian
Penelitian ini sumbernya murni berdasarkan data-Baepustakaan, baik
itu yang berasal dari buku, ensiklopedi, jurnaljat@dn, dan lain-lainnya. Oleh

karena itu, jenis penelitian ini adalah peneliepustakaariibrary research.**

Penelitian ini menggunakan model penelitian histéaktual, yaitu
dengan cara memilih salah satu topik bahasan earasg tokoh dengan berusaha
menyelami pikiran, karya, dan latar belakang histgang melingkupi sejarah

kehidupan dan keilmuan tokoh yang ditéffti.

Dalam sumber kepustakaan, dibedakan dua macanyalaiadata primer
dan data sekunder. Data primer adalah karya tokokendiri yaitu al-Ghazali
contoh karyanya dalaml- al-Mungidzmin al-Dhalal Sedangkan data sekunder
adalah sumber lainnya yang mendukung dan relevagagetema penelitian, baik
secara langsung maupun tidak. Objek formal peasliini adalah studi konsep
ilmu kebenaran menurut al-Ghazali. Sedangkan oimjaterial adalah pemikiran

al-Ghazali dalam bidang filsafat dan tasawuf.

Prosedur pengolahan data dilakukan dengan memparigkan beberapa

metode-metode khusus yaitu:

1. Deskriptif, yaitu upaya peneliti untuk membahas secara sisient@an

terperinci seluruh konsepsi tema tentang tokoh yhbghas. Dalam konteks

4 Sutrisno HadiMetode ResearglfYogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), hBi.
!5 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubaitetode Penelitian Filsafa(Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 47.
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ini, peneliti akan menggambarkan dan menguraikagale memakai analisis

tentang konsep kebenaran dalam hubungannya ddngan i

2. Interpretatif, yaitu tokoh al-Ghazali diselami untuk menangkap dan
nuansa yang melingkupi kehidupan tokoh berdasafkéita-fakta secara
spesifik. Dengan kata lain penelitian ini berhadapkengan tokoh yang
pernah hidup, maka hal-hal yang berkaitan dengagkdh laku, religiusitas,
dan kebudayaannya perlu juga dipertimbangkan dat@ncari arti dan

nuansa?®

3. Kesinambungan Historis, yaitu semua yang berkaitan dengan lingkungan
historis dan pengaruh yang dialami oleh al-Ghazadilk yang sifatnya
internal, seperti riwayat hidup dan pendidikan. &egan yang bersifat
eksternal seperti zaman yang dialami, keadaan -ssioomi, politik dan
sebagainya. Dengan kata lain diharapkan nantinyaatddiperoleh suatu
pemahaman yang benar tentang ciri, karakter, &, belakang dan ide-ide

dasar tokoh yang ditelitf.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fpsefutama filsafat
Islam. Dalam skripsi ini studi tentang kebenaram ti@bungan dengan ilmu

dalam pemikiran al-Ghazali menjadi fokus utama

16 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubaitetode Penelitian Filsafahlm. 41.
" SudartoMetode Penelitian Filsafa(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.&6-9



13

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman, maka pembahasan rdisesara

runtun dan sistematis sebagai berikut:

Formalitas terdiri dari: halaman judul, surat petagan, nota dinas,
halaman pengesahan, halaman persembahan, abstoé#, kata pengantar,

transiliterasi Arab, dan daftar isi.

Bab pertam&endahuluan berisi: (A) latar belakang masalahrBusan
masalah, (C) tujuan dan kegunaan penelitian, (@Q)auan pustaka, (E) metode

penelitian, dan yang terakhir yaitu, (F) sistemafilembahasan.

Bab kedua mengenai riwayat hidup al-Ghazali berisi: (A) ayat hidup,
(B) situasi limiah dan sosial keagamaan, (C) pekdiddan karier intelektual,

dan (D) karya-karya al-Ghazali..

Bab ketigamembahas tentang perspektif ilmu menurut al-Ghémeaisi:

pengertian ilmu dan pengetahuan, (B) kriteria ilohan (C) pembagian ilmu.

Bab keempaimembahas tentang konsep kebenaran menurut alHGhaza

berisi: (A) teori kebenaran, (B) jalan sufi, (Chlemaran dalam penghayatan sufi.

Bab kelimamerupakan bab terakhir penulisan skripsi, selpermbahasan

ini akan ditutup dengan kesimpulan dan saran.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian skripsi ini dapat disimpulksgbagai berikut:

1. Tokoh terbesar dalam sejarah pemikiran Islam daaksredalam Neo
Platonisme adalah Al-Ghazali, seorang ahli hukwulogi dan filosof sertta
sufi dilahirkan di Khurasan pada tahun 1058 M. &elmenguasai ilmu-ilmu
pada zamannya dan guru yang paling besar pengaruluwaini, seorang
teolog As’ariyah yang terkemuka, meskipun akhirrkkGhazali pada
perkembangan terakhir memilih jalan sufi.

2. Perkembangan intelektual dan spiritual Al Ghazadiesa garis besarnya dapat
dibagi 3 fase, sebelum Uzlah, masa Uzlah, dan rsesadah Uzlah. Masa
Uzlah adalah masa ketika ia berusaha mencari j&i@penaran dan
pengetahuan yang pasti yang akhirnya membawa &e gifi, yaitu jalan
yang mengarah kepada kebenaran hakiki. Pengetgaungnpasti itu menurut
Al Ghazali yaitu pengetahuan dimana obyek diketalalam suatu casra yang
sama sekali tidak membuka peluang bagi masuknyakan.

3. Dalam pemikiran Al Ghazali beliau tidak membedakemara pengetahuan
dan ilmu, keduanya adalah sama, beliau membagiepemgan atau ilmu itu
menjadi 2 bagian, ilmu sebagai proses dan ilmugsel@moduk. lImu sebagai
proses dibagi menjadi 3 yaitu ilmu-ilmu yang mekniliasio atau agliyah,

ilmu-ilmu yang melalui pengalaman yaitu hissiyalm danu-ilmu yang tidak

101
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melalui agliyah dan hissiyah yaitu ladunni melgdancaran nir llahi dengan
hati yang bersih. Sedangkan ilmu sebagaui produkubengan dengan
kebenaran atau teori kebenaran, yaitu batiniydankdilsafat, dan sufi.

. Dalam pemikiran Al Ghazali, konsep kebenaran memkea dengan para
filosof dan mutakallimin yang mengatakan kebenatanmodel koherensi
yaitu kebenaran rasional atau bukan kebenaran ptédgtapi menurut Zali
kebenaran yang dihayati melalui jalan sufi yangtsifa irasional, kebenaran
itu adalah kebenaran kenabian yang tidak dan lhisegkiap dengan kata-kata
tapi dengan penghayatan. Kebenaran kenabian abiddéthtinggi dan bisa
melihat rahasia-rahasia lainnya yang tidak dadétatlioleh akal dan panca
indra.

. Meskipun Al Ghazali menempuh jalan sufi dan menghkbwa jalan sufi itu
jalan yang terbaik untuk mencari pengetahuan ddereran yang beliau
inginkan. Namun pada sisi lain terhadap ajaranmastang berkembang dan
masanya, Al Ghazali mengkritik karena tasawuf atadi telah jauh
menyimpang dari ajaran Islam. Para sufi merasayirsudah dekat dengan
Tuhan, menganggap syariah dan mitos keagamaan pigidk. Karena itu,
konsep Al Ghazali sifatnya personal bahwa hubundaalik dan makhluk
adalah tidak pernah menyatu hanya kedekatan maktdu kholignya karena

ketakwaan.
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B. Saran-Saran

Saran-saran ini ditujukan kepada peneliti yang al@ang, khususnya penelitian

tentang Al Ghazali sebagai berikut:

1. Penelitian skripsi ini sifatnya adalah historisttal, dalam penelitian tokoh
itu ada dalam syiah Islam, untuk itu disarankanaklepara peminat Al
Ghazali untuk lebih intens dalam pemikiran Al GHaZarena masih banyak
literatur yang perlu diteliti kembali, yang mungkdapat membantu penelitian
yang akan datang.

2. Bahwa penelitian Al Ghazali sangat besar, khusudnitalangan ahli sunnah
dan pemikiran teologi As ‘Aniyah, untuk itu disakan meleliti lebih jauh
pengaruh Al Ghazali di samping bidang tasawuf jdg&®idang etos kerja,
sejauh mana pemikiran mempengaruhi Al Ghazali daf@ningkatkan etos

kerja.
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